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Majene - Pelaksanaan program TNI Manunggal Membangun Desa (TMMD) Ke-
120 Kodim 1401/Majene yang dimulai sejak tanggal 8 Mei 2024 yang lalu, saat ini



semakin menunjukkan semangat gotong royongnya bersama masyarakat dalam
menyelesaikan sasaran fisik, sasaran non fisik maupun sasaran tambahan
TMMD di Desa Tallambalao Kecamatan Tammeroddo Sendana Kabupaten
Majene. Selasa (28/05/2024).

Beberapa sasaran baik sasaran fisik, sasaran non fisik maupun sasaran
tambahan saat ini sudah mencapai progres 100 persen. Salah satu sasaran yang
saat ini masih fokus dikerjakan adalah rehabilitasi Masjid Al-Akbar. Para anggota
satgas TMMD bersama masyarakat terus bahu membahu mempercepat
pengerjaan rehabilitasi masjid ini agar bisa segera dimanfaatkan untuk berbagai
kegiatan ibadah oleh masyarakat.

Pasiter Kodim 1401/Majene, Kapten Infanteri Wardi, mengapresiasi semangat
gotong royong yang ditunjukkan oleh semua pihak yang terlibat. "Kami sangat
menghargai kerja keras dan kolaborasi yang luar biasa dari anggota Satgas
TMMD dan masyarakat Desa Tallambalao. Rehabilitasi Masjid Al-Akbar saat ini
merupakan prioritas utama bagi kami, dan kami berkomitmen untuk
menyelesaikannya dengan kualitas terbaik dan tepat waktu," ungkap Kapten Inf
Wardi.

Sementara itu, masyarakat Desa Tallambalao menyambut baik progres cepat
rehabilitasi masjid ini. Salah satu tokoh masyarakat setempat mengungkapkan
rasa syukur dan harapannya. "Kami sangat berterima kasih kepada TMMD Ke-
120 Kodim 1401/Majene dan semua pihak yang terlibat dalam rehabilitasi ini.
Pengerjaan masjid berlangsung lebih cepat dari perkiraan dan kami sangat
berharap bisa segera menggunakan masjid ini untuk berbagai kegiatan ibadah,"
ujarnya dengan antusias.

Dengan sisa waktu yang ada, Satgas TMMD dan masyarakat Desa Tallambalao
terus bekerja sama untuk menyelesaikan tahap akhir rehabilitasi. Diharapkan,
Masjid Al-Akbar akan segera dapat digunakan kembali oleh masyarakat untuk
berbagai kegiatan keagamaan, membawa manfaat besar bagi seluruh warga



desa.


